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: :.Pauigla! Jane Genevive Saerang
_(19), mulai tanggal 1 Maret 1988
: Ti sshlﬁ?.l ;tudem
" member elukis an
Mulut dan Kaki {MPA}e.nf}e-
mm demikian, gadis yang dila-
* hirkan dengan tubuh tak sempur-
“na itu, menjadi ota pertama
" AMFPA dari Indonesia, me-
rupakan satu dari 221 anggota
AMFPA di seluruh, dunia.
. 'Berita gembira itu diterima Pat-
ty — nama akrab Patricia — dan
- ibunya Ny. Jeammy Sa . Ja-
" mis malam, dari salah satu Di
tur AMFPA di London, Hans
. Abletshaiser, yang khusus ter-
bang ke Jakarta untuk menemui
Patty dan menyampaikan berita
. tersebut. Patty dan iburya Arugn
baru tiba di Jakarta dari Arun
(Aceh) Kamis siang, atas undang-
an agen AMFPA di Indonesia,
Target Direct Mail Co. "Berita
tersebut sungguh sangat memba-
_hagiakan kami,” tutur Ny. Jeam-
. 'my, mewakili ungkapan perasaan
Patty, yang hanya mampu terse-
‘n dan memancarkan kebaha-
. glaan itu lewat matanya yang
jernih. S
Kebahagiaan itu pula yang ter-
sirat ketika Jumat pagi Patty ber-
sama Hans Abletshaiser, Rislan
Mourris — konsultan Target Di-
rect Mail Co — Ny. Marie Ibrahim
dan Rahayu — dari Target Direct
Mail Co — menghadap Menkeu
Radius Prawiro untuk menyerah-
kan sebingkai lukisan cat minyak,
berukuran sekitar 50 x 40 cm,
yang dilukis dengan mulut oleh
pel cacat John Smith dari
Australia.

’ ; 500 dollar AS
‘Dengan_diterimanya Patty se-
bagai student member secara res-
mi pada 1 Maret 1988, mulai saat
itu pula setiap bulan ia akan me-
nerima semacam insentif sebesar
500 dollar AS. "Uang itu bisa
dﬁa]m belajar melukis la i, un-
tuk men tkan mutu lukisan-
a,” jelas , Direktur Uta-
Target Direct Mail Co, kepada

Kag:f;uatu saat nanti lukisan
Patty sudah memenuhi standar
yang diajukan juri asosiasi terse-
but, ia bisa diterima sebagai ang-
gota penuh AMFPA dan meneri-
ma semua haknya sebagai anggo-

Patricia Resmi Diterim
sebagai Anggota AMF
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PENUH KASIH

menguatkan tekad seorang gadis

ta penuh. Ia akan menerima gaji
sekitar 2.000-3.000 dollar AS se-
tiap bulan, berhak atas royalty
karya yang direproduksi
A sebagai kartu, kalender
atau apa saja. Asosiasi jJuga mem-
beri hak bonus dua kali setahun.
Semuanya berlaku seumur hidup,
bahkan juga kalau suatu saat 1a
tak mampu melukis lagi. Selain
itu ia boleh mengadakan pameran
dan menjual karya-karyanya. "Ta-
pi untuk diterima sebagai anggota
penuh ini dibutuhkan waktu pan-
jang. Bisa dua sampai tiga tahun

Jlagi, bisa juga lebih," jelas Ra- .

hayu.

Patty adai:h nmkskedua daIri
tiga putri keluarga Sa T
mengalami cacat fisik sSj-:ﬁalﬂr
tan 98 Januari 1968 di Mana-
do. Gadis ini tidak memiliki ta-
ngan, kaki kanannya lumpultSadfn

u-

kaki kanan seperti ymﬁ disebut
dalam Kom: Jumat 20 Novem-
ber, Red). Pada lengan kirinya,
ada dua jari tak sempurna yang
sangat membantu aktivitas ter-
tentu gadis itu, misalnya merapih-
kan rambut, atau makan. Gadis

: Kompasis
— Menkeu Radius Prawiro membeldm Patricia
dengan penuh kasih, sesaat setelah gadis itu m-egﬁer n luki
karya seorang anggota AMFPA dari Australia John Smi
mengepitkan pada dagunya. Belai yang
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ukisan
th, dengan
membesarkan hati dan

cantik itu sejak kecil be
mencoba mandiri. Seperti ditu-
turkan ibunya, ia selalu mencoba
tidak merepotkan orang-orang di-
m;t{i k % gadis i 2

ekuatan is ini rasanya me-
mang bertumpu pada kaki kiri-
nya. Dengan kaki kirinya itu ia
melakukan hampir semua aktivi-
tas kerja, bahkan, "Patty a
juga memijit saya dengan

nya. Kuat dan lembut” cerita
sang ib:'d Patty a terbiasa
mengetik dengan 1ya. Mesin
tik listrik? "Bukan, tik bia-

sa saja. Sedikit-sedikit kok,” tutur
Patty, merendah. , Patty
memang menggunakan alat ban-
tu prosthesis, kalau tidak sedang
menulis atau melukis. "Biasanya
hanya dalam kesempatan tertentu
saja, misalnya I:Ep%a atau ke
reja, karena kata dokter tidak

h ' dipaksakan, nanti malah
gl&m"ikﬂa. Patty,” lanjut Ny.
Mmki cacat, Eﬁkkﬂmbﬂmﬂ
mental gadis itu sekali. Ia
kini duduk di kelas IIl SMA di
1984, ia perrmhdhperamknm
kanannya, karena ada semacam

tumbuh menjadi 'r'émaja'r-h-
berusaha

setiap kali tersentuh benda keras,
bengkak dan sakit. Operasi ber-
langsung di RS Setia Mitra, Ja-
karta. i o
! g AMFPA
Asosiasi Pelukis dengan Mulut
dan Kaki itu didirikan pada 1956
oleh Erich Stegmann beserta se-
kelompok artis Swiss dan Jerman
yang melukis-tanpa tangan. Wa-
dah ini dibentuk karena dar-
an akan arti kemandirian sebagai
orang cacat, agar bisa mempro-
mosikan serta menjual karya me-
reka secara komersial, untuk me-
reka sendiri. T
Mereka yang ingin menjadi ang-
gota asosiasi, harus menyerahkan
enam lukisan dan sertifikat dok-
ter vang menyatakan bahwa me-
reka n&k ‘bisa memegang kuas
dengan tangan. Keenam lukisan
itu dinilai juri, jika dinilai belum
cukup memenuhi syarat, artis
ms bersangkutan akan diberi
iswa untuk belajar pada se-
kolah seni dan dibiayai sepenuh-
nya oleh AMFPA. Bila hasil kar-
yanya dinilai cukup artistik ia
dapat diterima sebagai anggota
penuh asosiasi dan mendapatkan
semua - b P

‘Hasil lukisan para ta di-
ucapan, kalender,,dan berbagai
bentuk seni lainnya. Kartu-kartu
tersebut hanya dijual m di-
rect mail. (mh/js) G S
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karya seorang anggota AMFPA

‘mengepitkan pada_dagunya. Bel
‘menguatkan tekad seorang gadis cacat.

ta penuh. Ia akan menerima gaji
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tiap bulan, berhak atas royalty
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A sebagai kartu, kalender
atau apa saja. Asosiasi juga men-
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‘Semuanya berlaku seumur hidup,
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